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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecerdasan
2.1.1 Pengertian Kecerdasan

Menurut Teori Gardner (Cahyo, 2021) kecerdasan merupakan kemampuan untuk menyelasaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Ia memiliki pandangan yang pluuralistik mengenai pemikiran. Menurutnya, pandangan tentang kecerdasan harus mengakui bahwa setiap orang mempunyai kekuatan pemahaman berbeda dan berdiri sendiri, menerima orang mempunyai kekuatan berbeda dan gaya pemahaman yang kontras.
Menurut Fitria dan Fadlillah (2023:4) menyatakan bahwa “kecerdasan logika matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang berkaitan dalam menggunakan angka dan logika anak yang memiliki kecerdasan logika matematika umumnya senang dalam melakukan kegiatan berhitung, mengelompokkan benda sesuai dengan golongannya, senang bertanya , senang bereksplorasi, menghubungkan sebab dan akibat, dan lainnya.
Menurut Chatib (Danik Rahayu, 2023)juga memberikan pandangan bahwa kecerdasan adalah kemampuan seseorang yang disebut kecerdasan yakni yang mampu membawa manfaat atau benefit positif bagi dirinya dan orang lain. Anak yang berkaitan dengan berpikir logis, menghitung benda-benda serta mudah menerima dan memahami penjelasan sebab akibat. Anak TK mempunyai rentang perhatian yang terbatas dan masih sulit untuk belajar dengan serius, tetapi bila pengenalan tentang matematika tersebut dilakukan sambil bermain, maka anak
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akan merasa senang, tanpa disadari ternyata dia sudah banyak belajar.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan individu untuk belajar memahami, menalar, memecahkan masalah, beradaptasi dengan lingkungan, serta menggunakan pengetahuan untuk
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menghadapi masalah di hidup.

2.1.2 Jenis-Jenis Kecerdasan

Gardner (2021) mengemukakan bahwa kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur yaitu :
(1) Kecerdasan Logika-Matematika, yaitu kemapuan dalam perhitungan secara matematis, berpikir logis, dan pola-pola abstrak.
(2) Kecerdasan Musical, kecerdasan musik memuat kemampuan seseorang untuk peka terhadap suara non verbal yang berada disekelilingnya.
(3) Kecerdasan Naturalis, merupakan kemampuan seseorang siswa (peserta didik), guru (pendidik), untuk peka terhadap lingkungan alam.
(4) Kecerdasan Kinestetik, kemampuan menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan- gerakan badan yang indah, kreatif, dan mempunyai makna.
(5) Kecerdasan Interpersonal, merupakan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain.
(6) Kecerdasan Intrapersonal, merupakan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan dirinya sendiri.
Peneliti mengambil dari salah satu kecerdasan menurut gardner yaitu kecerdasan logika matematika. Karena peneliti mau meneliti permasalahan kercerdasan logika matematika anak usia dini 5-6 Tahun di TK negeri satu atap 02 lubuk pakam


2.2 Kecerdasan Logika Matematika
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2.2.1 Pengertian Kecerdasan Logika Matematika

Menurut saragih, dkk (2021) Kecerdasan logika matematika adalah kecerdasan yang melibatkan keterampilan dan kemampuan menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran yang benar, meliputi kemampuan menyelesaikan masalah, mengembangkan masalah, menciptakan sesuatu dengan angka dan penalaran. Menurut (Mustajab et al., 2020) Kecerdasan logika matematika adalah kemampuan menghitung, mengukur, dan mempertimbangkan serta menyelesaikan matematika. Menurut Iskandar (2012) kecerdasan logika matematika membuat kemampuan seseorang berpikir secara induktif dan deduktif, dan pola-pola abstrak serta hubungan antar pola
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Kecerdasan logika pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara, meliputi bermain, bercerita, teka-teki, tanya jawab, mengamati, mencocokkan, dan memasangkan.
2.2.2 Ciri-Ciri Kecerdasan Logika Matematika

Menurut teori gardner (Danik Rahayu, 2023) cara mengidentifikasi kecerdasan logika dan angka pada anak. Ada beberapa ciri yang bisa diamati orangtua atau pendidik, yang bisa mengindikasi bahwa seorang anak memiliki kecerdasan logika dan angka yang menonjol, diantaranya yaitu:
1. Anak mengenal angka 1-50 dan memahami konsep penjumlahan.

2. Mengenali dan melanjutkan pola sederhana.

3. Anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan warna, bentuk dan ukuran.
4. Anak bisa menyelesaikan masalah sederhana yang melibatkannya.


Menurut Wechsler (Mutia, dkk. 2021)

1. Anak menunjukkan kemampuan pemecahan masalah sederhana.
2. Anak mampu mengaitkan hubungan logis antara dua objek.
3. Kemampuan analisis sederhana (mengenali pola dasar)
Menurut Devianti (Suminar dan Ashshidiqi, 2020) ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan logis matematika menonjol yaitu menyukai hal-hal yang logis dan ilmiah, terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang sering ditanyakan oleh kecerdasan logis matematika yaitu sering menanyakan cara kerja dan alasannya. Dan efek peristiwa seperti permainan strategi atau lainnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri anak usia dini dengan kecerdasan logika matematika menunjukkan kemampuan alami untuk mengenali pola,menghitung, berpikir sistematis dan memecahkan masalah melalui aktivitas bermain dan eksplorasi.
2.2.3 Faktor Kecerdasan Logika Matematika

Menurut (Hartini, 2012) Faktor yang mempengaruhi kecerdasan logika matematika diantaranya adalah:
1. Faktor Herediter (faktor bawaan dari keturunan) semua anak mempunyai gen pembawa kecerdasan dengan kadar yang dapat berbeda-beda.Faktor lingkungan. Semenjak lahir anak mulai berinteraksi dengan lingkungan tempat hidupnya. Ketika panca indera mulai berfungsi anak akan semakin banyak berhubungan dengan lingkungan. Lingkungan berpengaruh besar pada kecerdasan anak.
2. Asupan Nutrisi pada zat makanan. Nutrisi merupakan salah satu faktor


yang mendukung perkembangan kecerdasan anak. Jumlah nutrisi harus memenuhi batas kemampuan tubuh untuk menyerapnya dalam keadaan yang berlebihan, nutrisi tersebut tidak dapat diserap bagaimana fungsinya. Bahkan dapat menimbulkan efek samping yang kurang baik.
3. Aspek kejiwaan. Kondisi emosi bernilai penting dalam menumbuhkan bakat dan minat anak sehingga akan sangat berpengaruh pada tingkat kecerdasan anak.
Menurut Jean Piaget (sari, dkk. 2018)

1. Tahap perkembangan kognitif: Anak AUD berada tahap praoperasional.

2. Pengalaman manipulatif: Anak belajar konsep logika-matematika dari

bermain benda nyata.

3. Eksplorasi aktif: Anak yang banyak bereksperimen mempercepat kemampuan berpikir logis.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gabungan dari berbagai faktor bisa terjadi dari genetik/herediter, minat alami anak terhadap kecerdasan logika dan angka terhadap anak.
2.2.4 Karakteristik Kecerdasan Logika Matematika

Menurut (Danik Rahayu 2023) karakteristik logika matematika adalah kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, dan menyelesaikan hal-hal yang bersifat matematis. Kecerdasan logika matematis dapat diwujudkan dalam bentuk bentuk menghitung, membuat kategorisasi atau penggolongan, membuat pemikiran ilmiah dengan proses ilmiah, membuat analogi dan sebagainya.
Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, anak yang memiliki kecerdasan


logika matematika akan senang sekali jika diajak untuk berpikir, berhitung, maupun menalar. (Khusnul Fitria, 2023) kecerdasan logika matematika adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang berkaitan dengan kepiawaian dalam menggunakan angka dan logika. Anak yang memiliki kecerdasan logika matematika umumnya senang dalam melakukan kegiatan berhitung, mengelompokkan benda sesuai dengan golongan, senang bertanya, senang bereksplorasi, menghubungkan sebab dan akibat, serta masi banyak lagi lainnya. Sementara itu, (Fadlilah, 2018) juga berpendapat bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal menghitung menganalisis hitungan menemukan fungsi dan hubungan memperkirakan memprediksi bereksperimen mencari jalan keluar yang logis menemukan adanya pola induksi dan deduksi berpikir abstrak dan menggunakan simbol abstrak menggunakan algoritma
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logisme matematis adalah kemampuan seseorang dalam menghitung, mengukur, menggunakan angka- angka, memecahkan soal-soal matematis, berpikir secara induktif dan deduktif serta membuat pola-pola dan hubungan-hubungan yang logis dalam kehidupan sehari- hari.






2.2.5 Implementasi kecerdasan logika matematika pada pembelajaran anak usia dini
Menurut (Khusnul Fitria, 2023) implementasi kegiatan pembelajaran


berbasis kecerdasan logika matematika dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat dilakukan melalui kegiatan indoor maupun outdoor serta dapat dilakukan dengan menggunakan alat permainan edukatif. Pendidik dapat mengajak anak untuk mengamati berbagai fenomena yang ada di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, pendidik secara tidak langsung memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga akan menimbulkan kesan yang mendalam pada anak.
Kecerdasan logika matematika sesungguhnya dimiliki oleh setiap anak namun dengan tingkatan yang berbeda-beda. Oleh karena itu sebagai orang tua maupun pendidik perlu memberikan stimulus guna mengembangkannya. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kecerdasan ini antara lain sebagai berikut:
1. Memperkaya pengalaman anak melalui kegiatan yang berinteraksi dengan konsep matematika.
2. Mengajak anak untuk mengeksplorasi pikiran melalui diskusi dan olah pikir ringan.
3. Mengenalkan bilangan melalui sajak dan irama lagu.

4. Mengajak anak bermain berbagai bentuk geometri, puzzle, ular tangga,

maze, dan lain sebagainya.

5. Memberikan berbagai permainan edukatif yang dapat mengasah kecerdasan logika matematika anak.
6. Memberikan motivasi dan dukungan kepada anak baik secara intrinsik maupun entrinsik.


7. Memberikan pengalaman bermakna pada anak melalui berbagai kegiatan yang menggunakan logika matematika.
8. Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih kegiatan yang disukainya.

2.2.6 Manfaat Kecerdasan Logika Matematika Bagi Anak

Menurut Ira (2022) Kecerdasan logika matematika pada anak usia dini memiliki berbagai manfaat dalam perkembangan kognitif dan akademik mereka, yaitu:
1. Mengasah kemampuan motorik, yaitu meningkatkan keterampilan motorik yang mendukung pemikiran dan pemecahan masalah yang melibatkan angka, pola, dan angka.
2. Menempah konsentrasi, kemampuan untuk fokus dan mempertahankan perhatian pada tugas-tugas yang melibatkan pemikiran logis dan matematika.
3. Keterampilan sosialisasi meningkat, kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dan menyampaikan solusi dengan jelas.
4. Melatih kecakapan berbahasa, memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan berpikir logis dan analistis, yang dapat mendukung kemampuan komunikasi yang baik.
5. Menumbuhkan rasa percaya diri, untuk mengembangkan kemampuan individu untuk yakin pada kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dan menggunakan logika maematika secara efektif.
6. Mengembangkan norma dan nilai, ini penting untuk mengembangkan kecerdasan ini, seperti rasa ingin tahu, semangat eksplorasi, dan ketekunan


dalam mencari solusi.

7. Meningkatkan kemampuan untuk problem solving, meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan penalaran logis dan metamatika.
8. Mengembangkan  jiwa  kepemimpinan,  dengan  melatih  kemampuan

pemecahan masalah.

Menurut Ningsih (2014: 6) manfaat media ular tangga terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui proses pembelajaran bermain sambil belajar.
2. Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta, dan bahasa agar mampu

menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.

3. Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan rasa aman, dan menyenangkan.
4. Mengenal kalah dan menang.

5. Belajar bekerja sama dan menunggu giliran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat kecerdasan logika matematika anak usia dini 5-6 Tahunyaitukemampuan berpikir logis, anak dapat menyusun ide atau gagasan secara sistematis, yang berguna dalam berbagai aspek kehidupan.
2.3 Media Ular Tangga

2.3.1 Pengertian Media Ular Tangga

Menurut Brigg (2021), media adalah segala fisik yang dapat menyajikan


pesan yang merangsang sesuai untuk belajar (Sugiarto, 2006:4). Ular tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Papanpermainan dibagi dalam kotak-kotak kecil dan di beberapa kotak digambar sejumlah “ular” atau “tangga” yang menghubungkannya dengan kotak lain. Permainan ini diciptakan pada tahun 1870. Tidak ada papan permainan standart dalam ular tangga, setiap orang dapat menciptakan papan mereka sendiri dengan jumlah kotak, ular dan tangga yang berlainan.
Menurut Sugiwati dalam Permadi (2018:16) media ular tangga adalah permainan yang sudah lama didunia anak dan tentu menggunakan aturan sehingga dapat dimainkan dengan benar. Menjelaskan bahwa permainan ular tangga adalah permainan (games) adanya kontes antara pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Permainan ular tangga dapat dimainkan oleh anak dan pasti memiliki aturan. Permainan ini dapat menjadikan anak bersosialisasi dalam lingkungan sekitar dan mainan ini terbuat dari papan yang bergambar sehingga cukup menarik dilihat oleh anak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media ular tangga dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran matematika karena dalam permainan ini siswa mengenal konsep penjumlahan dan pengurangan. Konsep penjumlahan dan pengurangan dikenalkan siswa sejak berada di TK. Siswa belajar penjumlahan dan pengurangan angka 1 hingga 50. Mengajarkan materi ini guru harus mengubahnya menjadi konteks nyata yang mudah bagi siswa untuk dimengerti. Materi ini masih dalam bentuk yang abstrak, sehingga sebagian besar siswa tidak dapat menjawab


pernyataan ini secara langsung.

2.3.2 Langkah-langkah Dalam Media Ular Tangga
Menurut	pendapat	dari	Menurut	RatnaNingsih	(2014:66),	langkah- langkah media permainan ular tangga dibagi dalam beberapa bagian, yaitu:
1. Semua pemain memulai permainan dari petak nomor 1 dan terakhir pada

petak nomor 50.

2. Terdapat beberapa jumlah ular tangga pada permainan, terletak pada petak tertentu.
3. Terdapat 1 buah dadu.

4. Bidak yang digunakan dapat bermacam-macam biasanya menggunakan warna yang berbeda untuk setiap pemain, tetapi bidak yang digunakan untuk bermain media ular tangga ini yaitu anak yang akan langsung bermain menjadi bidak nya.
5. Panjang ular dan tangga bermacam-macam, ular dapat memindahkan bidak pemain mundur beberapa petak, sedangkan tangga dapat memindahkan bidak pemain maju beberapa petak.
6. Sebagian dari ular dan tangga adalah pendek, dan hanya sedikit tangga yang panjang.
7. Pada beberapa permainan terdapat ular yang akan memindahkan pemain jatuh kebawah.
8. Untuk menetukan siapa yang mendapat giliran pertama, biasanya dilakukan pelemparan dadu oleh setiap pemain, yang mendapat nilai tertinggi ialah yang mendapat giliran pertama.


9. Semua pemain memulai dari petak nomor 1.

10. Pada saat gilirannya, pemain melempar dadu dan dapat memajukan dadunya beberapa petak sesuai dengan angka hasil lemparan dadu.
11. Jika pemain berakhir pada petak yang mengandung kaki tangga, maka bidak tersebut berhak maju sampai pada petak yang ditunjuk oleh puncak dari tangga tersebut.
12. Jika pemain berakhir pada petak yang mengandung ekor ular, maka bidak tersebut harus turun sampai pada petak yang ditunjuk oleh kepala dari ular tersebut.
13. Pemenang dari permainan ini adalah pemain yang pertama kali berhasil

mencapai petak 50.

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Ular Tangga

Menurut Melsi (2015:12) kelebihan dan kekurangan media permainan ular tangga terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
A. Kelebihan Media Ular Tangga

1. Pada Permainan ini mampu melatih sikap anak untuk mengantri dalam memulai permainan.
2. Melatih kognitif anak saat menjumlahkan mata ular pada saat dadu keluar.
3. Melatih kerja sama

4. Memotivasi anak agar terus belajar karena belajar adalah hal yang menyenangkan dan ngasyikkan, bukan lagi sesuatu yang hanya harus terpaku pada lembaran kerja anak(LKA).


5. Dapat meningkatkan antusias anak dalam menggunakan media pembelajaran ini.
6. Anak akan menjawab pertanyaan dengan sungguh-sungguh apabila mereka berenti dikotak pertanyaan.
7. Media ini sangat disenangi oleh anak karena banyak terdapat gambar

yang menarik dan full colour.

B. Kekurangan Media Ular Tangga

1. Membutuhkan persiapan yang matang agar menyesuaikan konsep materi dan kegiatan pembelajaran.
2. Jika terdapat siswa yang cenderung cepat bosan maka ia akan

kehilangan minta untuk bermain.

3. Penggunaan media permainan ular tangga memerlukan banyak waktu untuk menjelaskan kepada anak.
4. Permainan ular tangga tidak dapat mengembangkan semua materi pembelajaran.
5. Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat menimbulkan kericuhan.
6. Bagi anak yang tidak menguasai materi dengan baik akan mengalami kesulitan bermain.
Menurut Widiawati (2019) kelebihan dan kekurangan permainan ular tangga yaitu:
A. Kelebihan Media Ular Tangga

1. Menumbuhkan keterlibatan aktif dan rasa senang anak-anak menjadi lebih

antusias dan aktif dalam pembelajaran karena merasa bermain sambil


belajar.

2. Meningkatkan keterampilan motorik dan sosial, Aktivitas melempar dadu dan berpindah langkah melatih motorik halus, serta berinteraksi dengan teman melatih keterampilan sosial
B. Kekurangan Media Ular Tangga

1. Memerlukan pengawasan dan pengelolaan waktu, Tanpa pengelolaan waktu yang baik, anak-anak bisa terlalu fokus pada bermain dan mengabaikan tujuan belajar.
2. Keterbatasan isi materi, Materi pembelajaran yang bisa dimasukkan dalam papan ular tangga terbatas pada hal-hal yang sederhana, sehingga kurang efektif untuk materi yang membutuhkan penalaran tinggi atau eksplorasi mendalam.
2.3.4 Manfaat Media Ular Tangga

Menurut Ratnaningsih (2014: 6) manfaat media permainan ular tangga terdiri dari beberapa bagian yaitu:
1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui proses pembelajaran bermain sambil belajar.
2. Merangsang pengembangan daya pikir, daya cipta, dan Bahasa agar mampu menumbuhkan sikap, mental, serta akhlak yang baik.
3. Menciptakan lingkungan bermain yang menarik, memberikan rasa aman, dan menyenangkan.
4. Mengenal kalah dan menang.

5. Belajar bekerja sama dan menunggu giliran.

Menurut Srymulyati (2020) Manfaat permainan ular tangga ini adalah


mengenal kalah menang, dapat bekerja sama, menunggu giliran, mengembangkan imajinasi, dan mengingat permainan, merangsang anak belajar pra-matematika, yaitu saat menghitung langkah pada ular tangga dan menghitung titik yang terdapat pada dadu belajar memecahkan masalah.
Menurut Widiawati (2019) manfaat media ular tangga ada beberapa yaitu:
1. Permainan ini menuntut anak untuk mengingat aturan, angka, dan tugas yang diberikan di setiap kotak, yang secara tidak langsung melatih daya ingat dan fokus.
2. Aktivitas melempar dadu, memindahkan pion, dan menghitung langkah melibatkan koordinasi tangan-mata yang penting untuk perkembangan motorik anak usia dini.


2.4 Kajian Penelitian Relevan
Untuk memperkuat kajian penelitian pengaruh media ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak tersebut, maka terdapat beberapa referensi penelitian yang terdahuu yang juga melakukan penelitian dengan judul yang sama. Beberapa penelitian tersebut diantaranya yaitu:
1. penelitian yang dilakukan oleh (Lalusu, 2023), dengan judul penelitian efektivitas media permainan ular tangga terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan anak dikelompok B di Paud asnur kelurahan lasoani. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak melalui media bermain ular tangga di paud asnur yaitu diperoleh nilai rata-rata pada kelompok eksperimen menggunakan media ular tangga sebesar 53,55%.
2. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Lydia Ervinda dan Zulkifli, 2020), dengan judul penelitian pengaruh penerapan permainan tata angka terhadap perkembangan kecerdasan logika matematika anak kelompok B taman-taman Aisyiyaah Airtiris Kampar. Penelitian yang digunakan ialah Matching


pretest-posstest control group design. Dengan hasil terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan permainan tata angka terhadap perkembangan kecerdasan logika matematika anak kelompok B taman-taman Aisyiyaah Airtiris Kampar.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurul Khotimah, 2017) dengan judul penelitian pengaruh bermainan ular tangga terhaddap kemampuan mengenal bilangan-bilangan pada anak usia 4-5 Tahun di TK Kurnia Bandar Lampung. Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya pengaruh bermain ular tangga terhadap kemampuan mengenal lambangan bilangan pada anak usia 4-5 Tahun di TK Kurnia Bandar Lampung.
Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahului mengenai pengaruh media ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini. Maka dapat disimpulkan bahwa media ular tangga layak digunakan pada proses kegiatan pembelajaran pada anak usia dini.
2.5 Kerangka Berpikir

Gardner (2021) menyatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan untuk menyelasaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya masyarakat. Ia memiliki pandangan yang pluuralistik mengenai pemikiran. Menurutnya, pandangan tentang kecerdasan harus mengakui bahwa setiap orang mempunyai kekuatan pemahaman berbeda dan berdiri sendiri, menerima bahwa orang mempunyai kekuatan berbeda dan gaya pemahaman yang kontras. Kecerdasan logika matematika pada dasarnya melibatkan kemampuan- kemampuan menganalisis masalah secara logis, menemuka dan menciptakan


rumus-rumus atau pola matematika dan menyelidiki sesuatu secara ilmiah. Anak- anak dengan kecerdasan logika matematika yang tinggi memperlihatkan minat yang besar terhadap kegiatan eksplorasi.
Menurut Sugiwati dalam Permadi (2018:16) permainan ular tangga adalah permainan yang sudah lama didunia anak dan tentu menggunakan aturan sehingga dapat dimainkan dengan benar. Menjelaskan bahwa permainan ular tangga adalah permainan (games) adanya kontes antara pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Permainan ular tangga dapat dimainkan oleh anak dan pasti memiliki aturan. Permainan ini dapat menjadikan anak bersosialisasi dalam lingkungan sekitar dan mainan ini terbuat dari papan yang bergambar sehingga cukup menarik dilihat oleh anak.Berdasarkan beberapa perspektif diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logika matematika penting untuk dikembangkan sejak dini karena berperan dalam pemecahan masalah dan berpikir sistematis. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep matematika.Alat permainan ular tangga dapat menjadi salah satu media yang efektif yang dapat digunakan untuk melatih logika dan pemahaman angka kepada anak.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori-teori yang mendukung hubungan antara media ular tangga dan kecerdasan logika matematika anak 5-6 tahun. Dengan demikian, penelitisn ini berangkat dari asumsi bahwa penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan kecerdasan logika matematika anak usia 5-6 tahun.
2.6 Hipotesis


Hipotesis dalam penelitian ini: Terdapat pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap kecerdasan logika matematika anak usia dini di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam.
